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ABSTRAK

Total produksi kopi di Lampung sebesar 141,93 ton dan limbah kulit buah kopi mencakup 30-35%.
Hingga saat ini limbah kulit buah kopi di Lampung belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga
diperlukan upaya pemanfaatan kulit buah kopi di Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh konsentrasi ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) terhadap sifat fisikokimia
sediaan eyebrow cream, tingkat iritasi yang ditimbulkan, serta tingkat kesukaan masyarakat terhadap
sediaan eyebrow cream. Ekstraksi pada penelitian menggunakan metode Ultrasound Assisted Extraction
(UAE) dengan perbandingan 1:10. Formula dibagi menjadi 4, yaitu FO, F1, F2, dan F3. Dilakukan
evaluasi sediaan terhadap formula sediaan eyebrow cream yang meliputi evaluasi fisik sediaan, uji iritasi,
uji stabilitas, dan uji hedonik. Hasil penelitian menunjukkan penambahan ekstrak kulit buah kopi robusta
(Coffea canephora) dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% berpengaruh pada organoleptik sediaan yaitu
warna berubah menjadi coklat muda, coklat, dan coklat tua. Hasil uji homogenitas menyatakan bahwa
sediaan memiliki homogenitas yang baik. Tiap peningkatan konsentrasi ekstrak juga berpengaruh
terhadap penurunan pH sediaan secara berturut-turut untuk FO, F1, F2, dan F3 sebesar 6,54; 5,87; 5,74;
dan 5,69; peningkatan nilai viskositas sediaan secara berturut-turut sebesar 8.087 cps, 8.725 cps, 9.749
cps, dan 10.186 cps, peningkatan daya lekat sediaan secara berturut-turut sebesar 58,69 detik, 85,24 detik,
97,02 detik, dan 105,71 detik, serta pada daya oles menghasilkan warna yang merata. Hasil penelitian
juga menunjukkan tidak adanya tanda iritasi pada kulit sehingga dapat digunakan sebagai pewarna alami
pada sediaan eyebrow cream. Hasil penelitian menunjukkan formula yang paling disukai oleh panelis
adalah formula 3.

Kata kunci: Coffea canephora, Eyebrow cream, kosmetik

ABSTRACT

Total coffee production in Lampung is 141.93 tons and coffee fruit skin waste covers 30-35%. Until now,
coffee fruit skin waste in Lampung has not been utilized properly, so efforts are needed to utilize coffee
fruit skin in Lampung. This study aims to examine the effect of the concentration of thick extract of
robusta coffee fruit skin (Coffea canephora) on the physicochemical properties of eyebrow cream
preparations, the level of irritation caused, and the level of public preference for eyebrow cream
preparations. Extraction in the study used the Ultrasound Assisted Extraction (UAE) method with a ratio
of 1:10. The formula was divided into 4, namely F0, F1, F2, and F3. Evaluation of the preparation of the
eyebrow cream preparation formula was carried out which included physical evaluation of the
preparation, irritation test, stability test, and hedonic test. The results showed that the addition of robusta
coffee fruit skin extract (Coffea canephora) with concentrations of 10%, 15%, and 20% affected the
organoleptic of the preparation, namely the color changed to light brown, brown, and dark brown. The
homogeneity test results indicate that the preparation has good homogeneity. Each increase in extract
concentration also affects the decrease in the pH of the preparation respectively for FO, F1, F2, and F3
by 6,54; 5,87; 5,74, and 5,69; an increase in the viscosity value of the preparation respectively by 8.087
cps, 8.725 cps, 9.749 cps, and 10.186 cps, an increase in the adhesive power of the preparation
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respectively by 58.69 seconds, 85.24 seconds, 97.02 seconds, and 105.71 seconds, and the spreadability
produces an even color. The results also showed no signs of irritation on the skin so it can be used as a
natural dye in eyebrow cream preparations. The results showed that the formula most preferred by the
panelists was formula 3.

Keywords: Coffea canephora, cosmetics, Eyebrow cream

PENDAHULUAN

Menurut Badan Pusat Statisik (BPS) 2025, produksi kopi di Lampung tercatat sebanyak 141,93 ton,
sehingga menempatkan Lampung sebagai produsen kopi terbesar setelah Sumatera Selatan dengan
produksi 209,47 ton. Pada proses pengolahan buah kopi menghasilkan kulit buah sebagai produk sisa
yang tak terpakai (limbah). Pada proses pengolahan kopi dapat menghasilkan 30-35% limbah kulit kopi.
Hingga saat ini limbah kulit buah kopi di Lampung belum dimanfaatkan dengan baik. Diperlukan adanya
upaya memanfaatkan kulit buah kopi di wilayah Lampung. Jika limbah kulit buah kopi terus bertambah
tanpa adanya pengolahan yang memadai berpotensi menimbulkan polusi dan masalah lingkungan, seperti
timbulnya bau tidak sedap hingga meningkatnya emisi gas organik yang dapat mengganggu
keseimbangan eksosistem dan kesehatan lingkungan sekitarnya [1], [2].

Pemanfaatan bahan alam untuk pengembangan produk kosmetik dekoratif telah banyak diteliti
sebelumnya, di antaranya penggunaan arang dari limbah cangkang kulit sawit dan tinta cumi yang mampu
memberikan warna yang aman dan stabil. Sehingga membuka peluang pengembangan produk kosmetik
dekoratif dari kulit buah kopi. Jika ditinjau dari senyawa yang dikandung kulit buah kopi banyak manfaat
yang dihasilkan salah satunya digunakan sebagai bahan baku untuk produk kosmetik eyebrow karena
mengandung zat pewarna alami yaitu antosianin. Menurut penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa
di antara semua jenis kulit buah kopi yang dianalisis, kadar antosianin ditemukan paling banyak dalam
kulit buah kopi robusta sebesar 15,74% mg/L. sedangkan kadar antosianin pada kulit buah kopi arabika
sebesar 12,48% mg/L [3],[4].[5]-

Untuk bisa digunakan dalam produk kosmetik, kulit buah kopi perlu diambil zat aktifnya melalui proses
ekstraksi. Biasanya, ekstraksi antosianin dilakukan dengan metode maserasi karena metode ini cocok
untuk senyawa yang tidak tahan panas, alat yang digunakan sederhana. Namun metode ini memerlukan
waktu pengerjaan yang panjang dan membutuhkan jumlah pelarut yang banyak. Sehingga digunakan
metode alternatif yang lebih efektif yaitu UAE (Ultrasonic-Assisted Extraction) dengan etanol 96%
sebagai pelarut. Metode ini dianggap lebih efisien karena bisa menghemat energi serta mempercepat
proses ekstraksi. Etanol 96% dipilih karena merupakan pelarut yang umum dan mampu menarik hampir
semua senyawa kimia yang terkandung dalam bahan baku [6], [7].

Formulasi sediaan dari penelitian ini akan diformulasikan dalam bentuk cream tipe M/A (minyak dalam
air) karena tipe sediaan cream M/A memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu, tidak meninggalkan
rasa berminyak saat digunakan, tidak lengket, memberikan hasil akhir yang tidak mengkilap sehingga alis
terlihat lebih natural, lebih ringan, dan mudah digunakan [8].

Atas dasar latar belakang tersebut, perlu dilakukan pengembangan eyebrow cream dengan memanfaatkan
kandungan antosianin pada kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) sebagai pewarna alami. Penelitian
ini bertujuan sebagai inovasi dalam memanfaatkan potensi alam untuk produk kosmetik dekoratif yang
belum banyak digunakan oleh masyarakat. Formula eyebrow cream tersebut akan mengalami beberapa
uji, yaitu uji fisik, uji iritasi, uji stabilitas, dan uji hedonik. Dengan adanya eyebrow cream dari kulit buah
kopi, bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi ekstrak kental kulit buah kopi robusta (Coffea
canephora) terhadap sifat fisikokimia sediaan eyebrow cream, mengkaji tingkat iritasi yang ditimbulkan
oleh sediaan eyebrow cream dari ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora), serta mengkaji
tingkat kesukaan masyarakat terhadap sediaan eyebrow cream dari ekstrak kulit buah kopi robusta
(Coffea canephora).
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian eksperimental ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi, Laboratorium
Fitokimia, Fakultas Sains, Institut Teknologi Sumatera selama 8 bulan dimulai dari Januari hingga
Agustus 2025. Selain itu, Persetujuan Laik Etik untuk penelitian ini telah dikeluarkan oleh Komisi Etik
Penelitian Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

Alat & Bahan

Pada penelitian ini menggunakan alat-alat sebagai berikut: neraca analitik (ME204), pH-meter
(Milwaukee), cawan penguap, batang pengaduk, sudip, beaker glass (phyrex), spatula, rotary evaporator
(IKA RV 10 digital), hotplate stirrer (Cimarec Basic), viscometer brookfield (IKA ROTAVISC hi-vi),
lemari pendingin, plat kaca, label sediaan.

Bahan yang digunakan terdiri dari serbuk kulit buah kopi, etanol 96% (Merck), cera alba(Cangzhou Bee
Industry Co), asam stearat (PT. Wilmar Nabati Indonesia), trietanolamin (Petronas), propilen glikol (Dow
Chemical Pacific), lanolin (Jinyu Corporation), kaolin (4rgile Du Velay), butil hidroksitoluen (4nhui
Haihua Chemical Technology), fenoksietanol (Hannong Chemicals), dan aquadest (Subur Kimia Jaya).

Prosedur Penelitian
1. Penyiapan Simplisia
Kulit buah kopi yang digunakan berasal dari buah kopi yang berwarna merah, lalu dilakukan
pengupasan untuk mendapatkan kulitnya. Kulit buah kemudian dibersihkan dengan pencucian.
Tahap berikutnya adalah pengeringan dengan oven suhu 40°C, setelah itu kulit kering dihaluskan
menjadi serbuk menggunakan grinder. Serbuk yang dihasilkan lalu simpan ke wadah yang
ditutup rapat.

2. Ekstraksi Kulit Buah Kopi

Ditimbang simplisia kulit buah kopi sebanyak 500 gram lalu masukkan ke beaker dan dilarutkan
dengan etanol 96% dengan perbandingan 1:10, tutup gelas beaker menggunakan alumunium foil,
berikutnya gelas beaker diletakkan di dalam wultrasonic water bath selama 40 menit dengan
amplitudo 45 kHz. Gunakan kertas saring untuk memisahkan dan menyaring ekstrak hingga
hanya filtrat yang tersisa, kemudian filtrat dipekatkan menggunakan rotary vacuum evaporator
dengan suhu 50°C. Setelah diperoleh ekstrak kental, beratnya ditimbang dan digunakan untuk
menghitung % rendemen produk [9].

3. Pembuatan Sediaan Eyebrow Cream Ekstrak Kulit Buah Kopi

Bahan-bahan yang dipakai dibagi menjadi dua bagian, yaitu bahan untuk fase minyak dan bahan
untuk fase air. Pertama, untuk fase minyak digunakan cera alba, asam stearat, lanolin, butil
hidroksitoluen, kaolin, dan dimethicone. Bahan-bahan tersebut dicampur dan dilelehkan di atas
hotplate dengan suhu 70 derajat celsius. Selanjutnya, untuk fase air digunakan akuades,
trietanolamin, propilen glikol, dan fenoksietanol. Fase air kemudian dihomogenisasi dengan fase
minyak, lalu digerus hingga terbentuk cream. Jika fase minyak dan air sudah merata, tambahkan
ekstrak kulit buah kopi sesuai dengan konsentrasi yang ditentukan. Terakhir, tambahkan essence
secukupnya sebagai bahan pengharum. Setelah itu, masukkan campuran ke dalam wadah yang
kedap udara hingga mengeras [10]. Berikut adalah tabel formulasi sediaan eyebrow cream ekstrak
kulit buah kopi robusta (Coffea Canephora).

Tabel 1. Formulasi Sediaan Eyebrow Cream Ekstrak Kulit Buah Kopi
Bahan Formula % (b/b) Fungsi

Fo F1 F2 F3

Ekstrak kental kulit buah kopi robusta 0 10 15 20 Pewarna
(2
Cera alba (g) 10 10 10 10 Stiffening
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Asam Stearat (g) 16 16 16 16 Pengemulsi
Trietanolamin (ml) 4 4 4 4 Pengemulsi
Propilen glikol (ml) 10 10 10 10 Pelarut

Lanolin (g) 5 5 5 5 Emolien
Kaolin (g) 3 3 3 3 Stiffening
Dimethicon (ml) 5 5 5 5 Emolien
Butil hidroksitoluen (g) 0,1 0,1 0,1 0,1 Antioksidan
Fenoksietanol (ml) 1 1 1 1 Pengawet
Essence Coffee qs gs gs gs Pewangi
Aquadest (ml) ad ad ad ad Pelarut

100 100 100 100

4. Evaluasi Fisik Sediaan
Pada proses evaluasi fisik sediaan eyebrow cream meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji
pH, uji viskositas, uji daya lekat, dan uji daya oles.

Uji Organoleptik

Uji ini atau evaluasi sensoris adalah cara ilmiah untuk mengukur dan menganalisis karakteristik
bahan yang ada dalam sediaan. Penilaian dilakukan melalui indra penglihatan, penciuman, dan
perabaan, kemudian menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari proses penginderaan yang
dilakukan oleh manusia [4].

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa zat aktif dan eksipien terdistribusi
secara merata, tanpa terlihat adanya butiran partikel atau gumpalan yang terdapat pada sediaan
cream. Pada uji homogenitas ditimbang 1 gram sediaan lalu diratakan di permukaan kaca.
Sediaan cream disebut homogen jika tidak ada partikel yang tidak tercampur atau menggumpal
[11], [12].

Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui derajat keasaman atau kebasaan dari sediaan yang
diformulasikan. Pengujian ini menjadi penting karena sediaan dengan pH yang terlalu asam akan
beresiko tinggi menyebabkan iritasi pada kulit saat diaplikasikan. Untuk melakukan uji pH,
cream sampel dimasukkan ke beaker glass, lalu elektroda pH meter dicelupkan hingga seluruh
ujungnya terendam. Catat nilai pH yang tertera di alat. Nilai pH optimal untuk suatu cream adalah
4,2 hingga 6,5 untuk memastikan kesesuaian dengan pH fisiologis kulit [13], [14].

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan eyebrow cream yang mengandung ekstrak
kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) karena berpengaruh terhadap stabilitas, kenyamanan
penggunaan, dan kualitas sediaan agar dapat menghasilkan bentuk alis yang rapih dan warna
yang merata. Pengujian dilakukan dengan memasukkan sediaan krim sebanyak 150 gram ke
dalam gelas beaker, turunkan spinde! viskometer hingga batas yang ditentukan tercelup sempurna
ke dalam cream [13].

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat eyebrow cream dilakukan untuk mengetahui seberapa lama sediaan dapat melekat
saat diaplikasikan ke alis. Untuk menguji daya lekat sediaan, 0,25 gram cream ditimbang
kemudian diratakan di antara dua kaca objek. Kedua kaca objek diberi beban seberat 500 gram
dengan durasi lima menit. Kemudian angkat beban dari kaca objek, dan ukur waktu
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menggunakan stopwatch hingga kedua kaca objek tersebut terlepas sempurna, dan waktu ini yang
kemudian dicatat [15].

Uji Daya Oles

Uji daya oles penting untuk dilakukan karena pada saat konsumen memilih kosmetik salah satu
faktor yang menjadi pertimbangannya yaitu kualitas daya oles sediaan. Kualitas daya oles dari
sediaan eyebrow cream dinilai baik apabila saat diaplikasikan mampu memberikan warna yang
merata dan seragam. Untuk mengukur daya oles eyebrow cream, sediaan dioleskan pada kulit
lengan bawah dan diperhatikan kualitas lekatan warnanya. Eyebrow cream dinilai memiliki daya
oles yang baik jika warna sediaan dapat melekat secara merata di area kulit tersebut [16].

Uji Stabilitas Fisik

Untuk memeriksa stabilitas produk digunakan metode cycling test, dimana sediaan eyebrow
cream dikenakan perubahan suhu ekstrem. Satu siklus pengujian mencakup penyimpanan selama
24 jam pada suhu rendah (4+2°C), dilanjutkan dengan penyimpanan selama 24 jam pada suhu
tinggi (40+2°C). Proses ini dilakukan sebanyak 6 siklus dan dilakukan uji sifat fisik pada setiap
akhir siklus [17].

Uji Iritasi

Pengujian ini menggunakan metode uji tempel terbuka (open patch test) yang melibatkan total 12
panelis, di mana setiap dari keempat formula diuji pada 3 panelis. Prosedurnya adalah
mengoleskan cream pada area seluas 2,5 x 2,5 cm di lengan atas panelis, membiarkannya
terbuka, dan kemudian mengamati adanya reaksi yang terjadi. Penggunaan eyebrow cream
dilakukan dengan sekali olesan setiap hari selama tiga hari berturut-turut. Selama waktu
pengujian, setiap panelis wajib mengamati sendiri area yang diolesi untuk mendeteksi adanya
tanda-tanda iritasi yang mungkin muncul, misalnya gatal, kulit kemerahan, bengkak, atau rasa
perih [18], [19].

Uji Hedonik

Uji hedonik (uji kesukaan) dilakukan untuk menilai sediaan eyebrow cream dari kulit buah kopi,
yang terdiri dari formula 0, 1, 2, dan 3. Penilaian organoleptik ini melibatkan 30 panelis untuk
mengevaluasi aspek warna, aroma, bentuk, tekstur, kemudahan menyebar, dan kemudahan
menempel. Panelis yang berpartisipasi adalah wanita berusia 20-30 tahun yang sehat dan
bersedia (kriteria inklusi). Mereka yang tidak memiliki waktu atau anak kecil yang belum dapat
memberikan penilaian (kriteria eksklusi) akan dikeluarkan. Setiap panelis diminta mengoleskan
sediaan eyebrow cream dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda di punggung tangan mereka.
Panelis diminta memilih angka di mana 5 mewakili sangat suka, 4 suka, 3 cukup suka, 2 kurang
suka, dan 1 tidak suka [20].

Analisis Data

Uji normalitas menggunakan shapiro wilk, vji Kruskall Walls digunakan jika data tidak
terdistribusi normal atau homogen. Bila data didapatkan terdistribusi normal dan homogen, maka
dilanjutkan dengan uji analisis One Way Anova. Bila nilai signifikan >0,05 dapat disimpulkan
data tersebut adalah sama atau homogen dan bilai nilai signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi diperoleh ekstrak kental kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) dengan bobot sebesar
55,48 gram. Presentase rendemen yang dihasilkan sebesar 11,096%, menunjukkan bahwa proses ekstraksi
berlangsung dengan baik. Nilai rendemen tersebut telah memenuhi syarat rendemen yang baik sebab telah
melampaui batas minimal yang dipersyaratkan yaitu 10%. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
ekstraksi yang digunakan efektif untuk menarik senyawa aktif dari kulit buah kopi robusta (Coffea
canephora) [21].
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Gambar 1. Hasil Formulasi Sediaan Eyebrow Cream Ekstrak Kulit Buah Kopi

Formulasi sediaan eyebrow cream dari ekstrak kulit buah kopi menghasilkan variasi warna coklat, hal
tersebut terjadi dikarenakan tingkat konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Pada FO sediaan berwarna
putih dikarenakan hanya mengandung basis cream, sementara F1, F2, dan F3 berturut-turut menunjukkan
gradasi warna dari cokelat muda, cokelat, hingga cokelat tua.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik

Formula Warna Aroma Bentuk Tekstur
FO Putih Coklat Semipadat Lembut
F1 Coklat Muda Coklat Semipadat Lembut
F2 Coklat Coklat Semipadat Lembut
F3 Coklat Tua Coklat Semipadat Lembut

Secara keseluruhan, hasil evaluasi fisik menunjukkan konsistensi pada bentuk semi padat dan aroma khas
cokelat di semua formula. Namun, warnanya bervariasi akibat perbedaan kandungan ekstrak: Formula 0
(basis cream) berwarna putih, sementara Formula 1, 2, dan 3 berturut-turut menampilkan gradasi warna
cokelat muda, cokelat, dan cokelat tua. Perbedaan warna pada formula sediaan disebabkan oleh variasi
tingkat konsentrasi ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) yang digunakan. Pigmen
antosianin yang terkandung dalam ekstrak ini adalah sumber warna sediaan, oleh karena itu semakin
tinggi konsentrasi ekstrak yang ditambahkan maka semakin pekat dan gelap warna cokelat yang
dihasilkan [22].

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas, pH, Viskositas, Daya Lekat, Daya Oles
Formula Homogenitas pH Viskositas  Daya Lekat Daya Oles

FO Tidak ada partikel padat 6,54 8.087 cps 58,69 detik Merata
F1 Tidak ada partikel padat 5,87 8.725 cps 85,24 detik Merata
F2 Tidak ada partikel padat 5,74 9.749 cps 97,02 detik Merata
F3 Tidak ada partikel padat 5,69  10.186cps 105,71 detik Merata

Berdasarkan hasil evaluasi fisik sediaan eyebrow cream ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea
canephora), seluruh formula menunjukkan mutu sediaan yang baik dan memenuhi kriteria kosmetik
dekoratif. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa tidak ditemukan partikel padat atau gumpalan yang
menandakan bahwa semua bahan yang digunakan tercampur merata. Homogenitas sediaan dipengaruhi
oleh bahan emulsifier untuk menjaga kestabilan antara fase minyak dan fase air. Selain itu homogenitas
juga dipengaruhi oleh kecepatan dan waktu pengadukan yang menyebabkan sediaan lebih homogen dan
stabil. Selain itu, nilai pH seluruh sediaan berada dalam rentang pH normal kulit yaitu 4,5 — 6,5 sehingga
aman digunakan dan tidak berpotensi menyebabkan iritasi pada kulit alis. Hasil uji viskositas
menunjukkan adanya peningkatan nilai viskositas seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak,
formula 3 memiliki viskositas tertinggi karena kandungan senyawa polifenol seperti asam klorogenat
yang memiliki berat molekul relatif tinggi yaitu sebesar 354,31 g/mol sehingga meningkatkan jumlah
padatan. Oleh karena itu aliran sediaan menjadi lebih lambat dan nilai viskositas meningkat. Selanjutnya,
hasil uji daya lekat menunjukkan semua formula memenuhi kriteria daya lekat yang baik, yaitu berada
pada rentang 2 — 300 detik, sehingga eyebrow cream mampu melekat dengan baik saat diaplikasikan pada
alis. Pada uji daya oles juga menunjukkan hasil yang baik, ditandai dengan warna yang seragam dan
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merata. Hal tersebut dipengaruhi oleh lanolin yang berfungsi sebagai emollien yang membantu
menghasilkan tekstur yang stabil, tidak terjadi pemisahan fase serta mendukung karakteristik fisik dan
fungsional sediaan eyebrow cream secara keseluruhan [13], [23], [24], [25].

Tabel 4. Hasil Uji Stabilitas Fisik
Formula Homogenitas pH Viskositas Daya Lekat Daya Oles
FO Tidak ada partikel padat 5,58 7.814 cps 57,70 detik Merata
F1 Tidak ada partikel padat 5,01 8146 cps 84,41 detik Merata
F2 Tidak ada partikel padat 4,97 9.267 cps 93,52 detik Merata
F3 Tidak ada partikel padat 4,92 9.742 cps 102,43 detik Merata

Setelah dilakukan uji stabilitas fisik sediaan secara visual diperoleh hasil warna sediaan tetap sama yaitu
pada formula 0 berwarna putih, formula 1 coklat muda, formula 2 coklat, dan formula 3 coklat tua.
Beraroma coklat, dan tekstur sediaan sama seperti cream. Eyebrow cream yang mengandung ekstrak kulit
buah kopi robusta (Coffea canephora) terbukti stabil secara organoleptik selama penyimpanan.
Homogenitas pada semua formula sediaan menunjukkan hasil yang baik karena tidak ditemukan adanya
granul pada sediaan. Pada pengujian pH, viskositas, dan daya lekat menunjukkan adanya penurunan.
Penurunan tersebut masih masuk dalam rentang persyaratan yang aman. Perubahan tersebut tidak
memengaruhi keamanan dan kenyamanan penggunaan sediaan [26].

Hasil Uji Iritasi

Hasil uji iritasi keempat sediaan terhadap panelis tidak menimbulkan tanda-tanda iritasi pada kulit
panelis. Hasil tersebut sejalan dengan hasil uji iritasi sediaan cream yang mengandung ekstrak kulit buah
kopi robusta sebelumnya pada kelinci albino yang juga tidak memperlihatkan adanya eritema maupun
edema. Tidak adanya tanda-tanda iritasi menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea
canephora) aman untuk digunakan untuk pewarna alami kosmetik. Sediaan eyebrow cream dari ekstrak
kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) dapat disimpulkan aman digunakan [27].

Hasil Uji Hedonik
Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan eyebrow cream dari
ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora), meliputi parameter warna, aroma, tekstur, kemudahan

menyebar, dan kemudahan menempel. Penilaian dilakukan secara subjektif oleh panelis terhadap masing-
masing formula.
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Gambar 2. Hasil Uji Hedonik

Berdasarkan hasil pengujian dari semua karakteristik didapatkan formula 3 dengan penambahan ekstrak
kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) sebanyak 20% merupakan formula yang paling banyak
diminati oleh panelis. Hal tersebut dikarenakan formula 3 memiliki warna yang cenderung lebih gelap
dibandingkan dengan formula 0, formula 1, dan formula 2 karena kosentrasi ekstrak paling tinggi ada
pada formula 3. Tekstur formula 3 dan formula 2 memiliki nilai yang sama karena teksturnya lebih padat.
Pada kemudahan menyebar formula 3 memiliki kontrol yang lebih baik pada saat diaplikasikan. Dan
untuk kemudahan menempel formula 3 paling diminati karena viskositasnya lebih tinggi dibandingkan
dengan formula lainnya yang menyebabkan cream lebih mudah menempel dan tidak cepat hilang saat
diaplikasikan, serta memberikan sensasi coverage yang lebih baik dibandingkan formula lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi fisik, uji iritasi, dan uji hedonik, dapat disimpulkan bahwa formula 3 dengan
konsentrasi ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) sebanyak 20% merupakan formulasi
paling optimal. Formula 3 menunjukkan warna coklat tua, memiliki homogenitas yang baik, nilai pH
dalam rentang aman pH kulit, serta memiliki viskositas dan daya lekat paling tinggi dibandingkan
formula lainnya. Hasil uji iritasi juga menunjukkan bahwa semua formula termasuk formula 3 tidak
menimbulkan iritasi pada kulit, sehingga aman digunakan sebagi sediaan kosmetik dekoratif. Selain itu
berdasarkan hasil uji hedonik formula 3 merupakan formula yang paling banyak disukai oleh panelis.
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